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ABSTRAK 

 

 Pada tahun 2021 semakin banyak UMKM kuliner di Kota Bandung. Di masa pandemi banyak 

orang kehilangan pekerjaan yang mencoba untuk membuka usaha baru. Tentunya dengan semakin 

meningkat jumlah usaha-usaha baru, maka persaingan akan semakin ketat. Hal ini menjadikan para 

pelaku usaha kuliner harus semakin kreatif agar dapat menghadapi tantangan pasar dan persaingan 

sehingga dapat mewujudkan keberhasilan usahanya. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kreativitas terhadap keberhasilan UMKM kuliner di 

Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pengumpulan 

data yang digunakan dengan cara menyebarkan kuesioner yang disebarkan kepada 102 responden 

yang merupakan sampel pelaku UMKM kuliner di Kota Bandung. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa variabel kreativitas memiliki pengaruh positif signifikan sebesar terhadap 

variabel keberhasilan UMKM kuliner di Kota Bandung yang dijelaskan berdasarkan koefisien 

determinasi bahwa kreativitas memiliki pengaruh terhadap keberhasilan sebesar 45,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 54,6% diterangkan oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

 

Kata kunci: Kewirausahaan, Kreativitas, Keberhasilan Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 

 In 2021 there will be more culinary SMEs in the city of Bandung. During the pandemic many 

people lost their jobs trying to open new businesses. Of course, with the increasing number of new 

businesses, the competition will be tougher. This makes culinary business actors have to be more 

creative in order to face market challenges and competition so that they can realize the success of 

their business. 

 This study analyzes the effect of creativity on the success of culinary SMEs in the city of 

Bandung. The method used in this study is a quantitative method. The data collection used was by 

distributing questionnaires which were distributed to 102 respondents who were a sample of culinary 

SMEs in the city of Bandung. The analytical technique used in this research is simple linear 

regression analysis. Based on the results of data analysis, it shows that the creativity variable has a 

significant positive effect on the success variable of culinary SMEs in the city of Bandung which is 

explained by the coefficient of determination that creativity has an influence on success of 45.4%, 

while the remaining 54.6% is explained by other factors that was not researched. 

 

Keywords: Entrepreneurship, Creativity, Business Success 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Menurut Rosmadi (2021) mengenai sumber daya yang melimpah milik bangsa Indonesia 

dalam skala besar merupakan pemberian Tuhan yang harus disyukuri serta dihayati oleh 

seluruh bangsa Indonesia demi mencapai kesejahteraan. Adapun pendapat Hadiyati (2011) 

serta Ananda & Susilowati (2017) dalam Rosmadi (2021) mengungkapkan bahwa 

mikroekonomi (UMKM, Ekonomi kreatif, Koperasi) mempunyai peran yang cukup besar 

dalam mendorong pertumbuhan dan perekonomian nasional. Oleh karena itu UMKM 

merupakan prioritas pemerintah untuk dikembangkan agar mempuyai kapabilitas dalam 

bersaing dengan usaha lain yang sejenis. 

Menurut Haryanti dan Hidayah (2019) Undang-Undang di Indonesia yang mengatur 

mengenai UMKM yaitu UU No. 20/2008, pengertian mengenai UMKM dalam UU tersebut 

dijelaskan sebagai: “perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki 

oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.” Gambar 1.1 

menunjukan kriteria aset dan omzet dalam menentukan ukuran usaha pada UU tersebut. 

 

Gambar 1.1. Kriteria UMKM dan Usaha Besar berdasarkan Aset dan Omzet 

Sumber : ukmindonesia.id, 2019 

 

Menurut Wijayanto (2022), UMKM Indonesia merupakan salah satu sektor yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional, terutama dalam hal 

penyerapan tenaga kerja, pembentukan produk domestik bruto (PDB), ekspor nasional, dan 

investasi nasional. Industri mikro dan kecil sendiri terbukti tangguh dan mampu bertahan 

dalam situasi sulit, krisis ekonomi.  Menurut Hitt, Ireland dan Hoskisson (2001) dalam 

Wijayanto (2022), keunggulan UKM dibandingkan perusahaan besar terletak pada 

fleksibilitas, kecerdikan dan keahlian yang dimiliki UKM. 
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Gambar 1.2. Jumlah UMKM di Indonesia Berdasarkan Provinsi Periode 2017-2019 

 
Sumber: BPS (data diolah) 

 

Sesuai dengan gambar di atas yang diklasifikasikan ke dalam usaha mikro dan kecil, 

dapat diketahui bahwa gabungan populasi UMKM terbanyak yang tersebar di Indonesia, 

yaitu meliputi wilayah Jawa Tengah sebesar 912.421 unit, Jawa Timur sebesar 862.450 unit 

,dan disusul Jawa Barat sebesar 629.597 unit. Sedangkan, bila ditinjau dari sisi pertumbuhan, 

provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan paling sedikit dengan jumlah UMKM kategori 

usaha kecil sebesar 1.550 unit dan penurunan pada kategori usaha mikro sebesar 21.340 unit. 

Sementara provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan paling besar dengan jumlah UMKM 

kategori usaha kecil sebesar 36.535 unit dan penurunan pada kategori usaha mikro sebesar 

21.340 unit. Adapun pada provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan dengan jumlah 

UMKM kategori usaha kecil sebesar 18.112 unit dan penurunan terbesar pada kategori usaha 

mikro sebesar 73.534 unit.  

 

Gambar 1.3. Populasi Penduduk di Pulau Jawa Tahun 2019 

 
Sumber: BPS; Katadata.co.id 
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Menurut perkiraan penduduk di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2045, penduduk 

Pulau Jawa akan mencapai 150,4 juta pada tahun 2019. Angka tersebut merupakan separuh 

dari jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 266,91 juta jiwa. Penduduk laki-laki lebih 

besar jumlahnya dari penduduk perempuan, masing-masing 75,23 juta dan 75,17 juta 

(Katadata.co.id, 2022). Provinsi terpadat di Pulau Jawa adalah Jawa Barat dengan jumlah 

penduduk mencapai 49 juta jiwa. Berikutnya Jawa Timur 39,74 juta, dan Jawa Tengah 

dengan 34,55 juta. Disusul Banten dengan jumlah penduduk 12,71 juta, DKI Jakarta 10,5 juta 

dan Yogyakarta dengan jumlah penduduk 3,87 juta jiwa (Katadata.co.id, 2022). 

 

Gambar 1.4. PDRB per Kapita 6 Provinsi di Pulau Jawa (2000-2018) 

 
Sumber: BPS; Katadata.co.id 

 

Pada tahun 2018, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang diterapkan atas 

dasar harga di Pulau Jawa mencapai Rp 8.764,67 triliun, yang menunjukan pertumbuhan 

sebesar 9,3% dari tahun sebelumnya. Dari sekian banyak provinsi yang terdapat di Pulau 

Jawa, diketahui DKI Jakarta adalah provinsi yang memiliki PDRB tertinggi, yaitu mencapai 

Rp 2.599,17 triliun (Katadata.co.id, 2019). Sementara itu, Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa dengan PDRB terendah senilai Rp 129,88 

triliun. Selain DKI Jakarta yang memiliki PDRB tertinggi, Pemprov DKI Jakarta juga 

menduduki puncak PDRB per kapita dengan Rp 248,31 juta per kapita pada tahun 2018. 

Sedangkan provinsi di Pulau Jawa dengan PDRB per kapita terendah adalah Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yaitu sebesar Rp 34,15 juta per kapita (Katadata.co.id, 2019). 

Terdapat lima provinsi di Pulau Jawa yang menghadapi kesenjangan jika 

dibandingkan dengan PDRB per kapita DKI Jakarta, yang dapat dilihat pada grafik di atas. 
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Besarnya pendapatan pemerintah provinsi DKI dan jumlah peduduk yang hanya sekitar 10 

juta jiwa membuat PDRB per kapita ibu kota negara ini jauh lebih tinggi dibandingkan PDRB 

per kapita Yogyakarta dan provinsi lain di Pulau Jawa (Katadata.co.id, 2019). 

Apabila ditinjau berdasarkan data empiris sebelumnya, maka ditemukan bahwa Jawa 

Barat adalah provinsi dengan jumlah populasi terbanyak, yaitu sebesar 49 juta jiwa. Akan 

tetapi, PDRB per kapita di provinsi Jawa Barat berdanding terbalik dengan jumlah 

populasinya. Sedangkan, bila ditinjau dari sisi pertumbuhan UMKM, provinsi Jawa Barat 

mengalami peningkatan dengan jumlah UMKM kategori usaha kecil sebesar 18.112 unit dan 

penurunan terbesar pada kategori usaha mikro sebesar 73.534 unit. Sementara mengenai 

komposisi distribusi usaha UMKM non pertanian terbanyak setelah perdagangan, yaitu 

penyediaan makan dan minuman/kuliner sebesar 16.93% (UKM Indonesia, 2022). 

Informasi di atas menunjukkan bahwa di provinsi Jawa Barat masih memiliki potensi 

besar untuk berkembang mengingat PDRB per kapita belum se-optimal di DKI Jakarta. 

Penurunan kategori usaha mikro sebesar 73.534 unit pun membuktikan bahwa sebagian besar 

usaha mikro tersebut tidak berhasil menjalankan bisnisnya. Sebaliknya, kategori usaha kecil 

mengalami pertumbuhan sebesar 18.112 unit. Fadjar menjelaskan, dari 16 sektor tersebut, 3 

sektor berkontribusi 30% terhadap ekonomi kreatif. Ketiga sektor tersebut adalah kuliner, 

mode, dan kerajinan (CNN Indonesia, 2017).  

Adapun, sektor kuliner memberikan sumbangsih hingga 34% (CNN Indonesia, 2017). 

Menurut Rachmawati (2020),  adapun salah satu kota yang diprediksi menjanjikan dan secara 

optimis menunjukkan rata-rata pertumbuhan penjualan menyentuh double digit adalah 

Bandung. Bandung sendiri adalah tujuan wisata kuliner favorit di Indonesia. Apalagi, saat ini 

dibantu dengan kehadirannya transportasi online yang mendorong pertumbuhan industri 

kuliner Bandung. 

Gambar 1.5. Perkembangan UMKM kuliner Kota Bandung 

 

Sumber : opendata.jabarprov.go.id, 2021 
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Dalam gambar 1.5  menunjukkan bahwa usaha kuliner terdapat peningkatan pada 

setiap tahunnya dari 130.687 (unit) di tahun 2017 menjadi 1.666.156 (unit) di tahun 2021, hal 

tersebut membuktikan bahwa usaha kuliner memang diminati tapi disisi lain menimbulkan 

persaingan yang semakin ketat. Berdasarkan pernyataan Direktur Parama Indonesia yaitu 

Agni Pratama menyatakan meningkatnya bisnis kuliner disebabkan oleh kebutuhan dan pola 

hidup masyarakat (CNN Indonesia, 2017). 

Selain itu, adanya pandemi covid-19 juga menyebabkan banyaknya orang yang 

beralih profesi dan mulai membuka bisnis makanan karena terpuruk secara ekonomi. 

Bertambahnya bisnis-bisnis makanan baru, membuat para pelaku UMKM harus lebih inovatif 

dan kreatif karena mulai banyaknya persaingan di dalam bidang yang sama. Dapat dilihat 

juga pada data dari BPS Kota Bandung terkait persentase penduduk miskin di Kota Bandung 

berikut ini 

Gambar 1.6 Persentase Penduduk Miskin Kota Bandung 

 

Sumber : bandungkota.bps.go.id, 2021 

 

Dalam gambar 1.6, dapat dilihat bahwa semenjak adanya pandemi covid-19 di tahun 

2019 hingga tahun 2021 yang membuat masyarakat beralih membuka Usaha Mikro Kecil 

Menengah justru tidak berdampak pada berkurangnya persentase penduduk miskin di 

Bandung dan justru sebaliknya terdapat peningkatan persentase penduduk miskin di Kota 

Bandung, hal ini mengartikan bahwa banyaknya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

yang ada di kota Bandung masih banyak yang belum berhasil karena angka kemiskinan pun 

tidak berkurang.  Dengan meningkatnya jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

serta masih banyaknya UMKM yang belum berhasil, Maka, diperlukan inovasi dan 
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kreativitas para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) agar usahanya mampu 

bersaing dan dapat berhasil mencapai kesuksesan. 

Terdapat beberapa fenomena terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

khususnya pada UMKM Kuliner di Kota Bandung. Menurut Nuraeni (2021), Kasie 

Pemberdayaan dan Pengembangan Usaha Mikro dan Fasilitasi Dinas KUMKM Kota 

Bandung menyatakan bahwa kendala yang dihadapi oleh UMKM di Kota Bandung berupa 

minimnya modal, pengelolaan keuangan yang tidak efisien, kurangnya inovasi produk, dan 

pemasaran  Maka dari itu, fenomena yang ada dalam penelitian ini berupa ketatnya 

persaingan, kemampuan permodalan, terbatasnya kreativitas dan terbatasnya penguasaan 

teknologi dalam pemasaran. 

Upaya dalam meningkatkan keberhasilan usaha pada UMKM Kuliner di Kota 

Bandung, diperlukan kreativitas dan kualitas yang baik agar usaha yang dihasilkan juga baik, 

Penggunaan media sosial juga dapat membantu UMKM untuk menambah pengetahuan dalam 

menjalankan usahanya. 

Para pelaku usaha tentunya memiliki tujuan agar usahanya dapat berhasil 

memenangkan persaingan, selain itu para pelaku usaha harus memiliki kesiapan 

berwirausaha, karena hal tersebut dapat menjadi penentu bagi keberhasilan usahanya. 

Keberhasilan suatu usaha dapat dinilai melalui beberapa indikator atau pendekatan. Menurut  

Adrianto (2019), keberhasilan sebuah perusahaan adalah kenyataan dari penyesuaian rencana 

dengan proses aktualisasi dan hasil yang diperoleh. Empat metode yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan usaha yaitu kemampuan beradaptasi, produktivitas, kepuasan kerja,  

profitabilitas dan pencarian sumber daya.  

Banyaknya persaingan usaha kuliner menuntut pelaku usaha semakin kreatif agar 

dapat memenangkan persaingan. Menurut Dharmawati (2016), kreativitas  merupakan  

inisiatif untuk menemukan produk atau proses yang berguna, benar, relevan, dan bernilai. 

Kreativitas juga merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan produk baru. Jadi, 

pengertian kreativitas secara keseluruhan adalah keahlian  yang dimiliki seseorang untuk 

menghasilkan ide atau gagasan kreatif  untuk menciptakan sesuatu yang  baru, berguna, dan 

bernilai.  Biarkan ide-ide kreatif yang  dia hasilkan dapat menciptakan peluang untuk 

menghasilkan keuntungan dari bisnisnya. Ide atau gagasan yang kreatif dan inovatif akan 

menjadi peluang baru bagi pengusaha untuk menghasilkan keuntungan dan juga dapat 

menciptakan lapangan kerja baru. 

Menurut Alifuddin dan Razak (2015) kreativitas dan inovasi merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki seseorang dalam berwirausaha. Dalam konteks persaingan yang ketat dan 
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masalah ekonomi global, kreativitas tidak hanya diperlukan untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif, tetapi juga sangat penting bagi keberlangsungan perusahaan. Dalam menghadapi 

tantangan global membutuhkan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif yang 

memiliki jiwa kewirausahaan.  

Oleh karena itu, kreativitas sangat penting bagi para pelaku usaha kuliner untuk dapat 

meraih keberhasilan usahanya dan dapat bersaing dengan kompetitornya, maka berdasarkan 

uraian diatas, maka judul yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 

Kreativitas terhadap Keberhasilan UMKM Kuliner Kota Bandung”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Menurut penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Seberapa tinggi tingkat kreativitas UMKM kuliner di Kota Bandung? 

2. Seberapa tinggi tingkat keberhasilan UMKM kuliner di Kota Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap keberhasilan UMKM kuliner di 

Kota Bandung? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat kreativitas UMKM kuliner di Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan UMKM kulinerdi Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap keberhasilan UMKM kuliner di 

Kota Bandung. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pelaku UMKM di Kota Bandung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, ide, serta tambahan 

pemikiran yang dapat berguna bagi pelaku UMKM Kota Bandung. 

2. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dipergunakan untuk penyelesaian tugas akhir, penerapan ilmu 

pengetahuan selama masa perkuliahan, serta dapat menambah wawasan serta 

pengalaman dari hasil penelitian khususnya pada UMKM di Kota Bandung. 

3. Bagi pihak lainnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya dengan tambahan variabel lainnya, serta dapat menjadi sarana 

informasi bagi pembaca untuk menambah wawasan dalam UMKM di Kota 

Bandung. 
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1.5.  Kerangka Pemikiran 

Pada tahun 2021 semakin banyak jumlah pengusaha kuliner UMKM khususnya di Kota 

Bandung. Apalagi masa pandemi membuat banyak orang kehilangan pekerjaan dan banyak 

yang mencoba untuk membuka usaha baru yang membuat semakin banyaknya usaha baru di 

sector kuliner. Tentunya dengan semakin meningkatnya usaha-usaha baru, maka 

persaingannya akan semakin ketat. Hal ini menjadikan para pelaku usaha kuliner harus 

semakin kreatif agar dapat memenangkan pasar demi terwujudnya keberhasilan usahanya. 

Menurut Dharmawati (2016) kreativitas  adalah  inisiatif untuk menemukan produk 

atau proses yang bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai. Kreativitas juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Hal ini terlihat dari indikator-

indikator berikut: kelancaran berpikir (fluency of thinking), keluwesan (flexibility), elaborasi 

pikiran (elaboration), dan keaslian berpikir (originality). 

Menurut  Adrianto (2019), keberhasilan usaha merupakan suatu kenyataan adaptasi 

antara rencana dengan proses perwujudannya dan hasil yang dicapai. Terdapat empat metode 

yang digunakan dalam mengukur keberhasilan usaha yaitu kemampuan untuk menyesuaikan 

diri, produktivitas, kepuasan kerja,  kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber 

daya.  

Terdapat hubungan antara kedua variable yaitu kreativitas dan keberhasilan usaha 

yang diungkapkan menurut Alifuddin dan Razak (2015) dalam berwirausaha, inovasi dan 

kreativitas adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, keduanya ibarat anak panah yang bisa 

meleset menghasilkan bisnis yang terus berkembang dan menguntungkan. Dalam 

menghadapi kerasnya persaingan dan permasalahan ekonomi global, kreativitas tidak hanya 

dibutuhkan untuk menciptakan keunggulan kompetitif, tapi juga penting bagi 

keberlangsungan perusahaan. Artinya, dalam menghadapi tantangan global diperlukan 

sumber daya manusia kreatif dan inovatif yang memiliki jiwa kewiraushaan.  

 

 

       Kreativitas                                         Keberhasilan Usaha 

            (X)                                                                (Y) 

    

 Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini mengemukanan hipotesis sebagai berikut : 

H1 :  Kreativitas berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner di 

Kota Bandung  
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